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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan laporan keuangan di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Sarang Tiung, terutama pada sektor usaha percetakan, sesuai dengan Keputusan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Kepmendes) Nomor 136 Tahun 2022. Aturan 

tersebut memberikan panduan tentang bagaimana menyiapkan laporan keuangan yang meliputi 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta 

penjelasan yang relevan dengan laporan keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan analisis literatur. Hasil dari penelitian ini adalah laporan keuangan yang mencakup 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas untuk periode Januari 

hingga April 2025. Proses pembuatan laporan keuangan dilakukan dengan pendekatan yang 

terorganisir, mulai dari pencatatan setiap transaksi hingga penyusunan laporan akhir, sambil merujuk 

pada format dan pedoman yang ditetapkan oleh Kepmendes. Penelitian ini memberikan sumbangan 

yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan pengelola BUMDes dalam 

menyusun laporan keuangan yang akuntabel, sekaligus menjadi panduan untuk laporan keuangan 

BUMDes di masa depan.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi yang cepat menjadikan akuntansi semakin esensial untuk 

menyampaikan informasi mengenai transaksi finansial. (Fitriyanti & Dewi, 2022). Semakin 

kompleks kegiatan operasional sebuah perusahaan maka penyusunan laporan keuangan akan 

semakin penting untuk diterapkan (Korompis et al., 2021). Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2020).
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Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDes adalah badan hukum yang 

didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, 

mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau 

menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa 

(Sekretariat Website JDIH BPK, 2021). BUMDes adalah bentuk usaha yang dijalankan oleh 

desa untuk menghasilkan produk yang dapat meningkatkan kondisi keuangan desa (Aisyatun 

Nafisah, 2023) 

BUMDes memainkan peran yang signifikan dalam memberdayakan masyarakat desa, 

memajukan ekonomi, serta meningkatkan kualitas hidup. Setiap entitas, termasuk BUMDes 

perlu menyusun laporan keuangan sebagai panduan bagi banyak pihak. Tujuan utamanya 

adalah agar desa lebih mandiri dan tidak bergantung pada dana dari pemerintah pusat atau 

daerah. Pemerintah Kalimantan Selatan aktif dalam mendorong pembentukan BUMDes untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi di tingkat desa.  

Pengelolaan BUMDes memerlukan adanya laporan keuangan yang baik. Semakin rumit 

aktivitasnya, semakin pentingnya menyusun laporan keuangan. Laporan ini merupakan 

langkah akhir dalam akuntansi yang krusial untuk menilai performa BUMDes. Setiap periode, 

laporan keuangan wajib disusun untuk memberikan informasi mengenai posisi serta kinerja 

keuangan. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 mengakui BUMDes sebagai badan hukum 

yang dapat berkolaborasi dengan pihak luar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pengelolaan BUMDes harus dilakukan secara profesional, transparan, dan akuntabel. 

Panduan dalam penyusunan laporan keuangan, seperti Kepmendes Nomor 136 Tahun 2022, 

sangat penting untuk meningkatkan keterbukaan dan akuntabilitas. Salah satu contoh BUMDes 

yang aktif adalah BUMDes Sarang Tiung, yang menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaan keuangan serta penyusunan laporan keuangannya.  Penelitian ini bertujuan untuk 

membahas pengelolaan laporan keuangan di BUMDes Sarang Tiung berdasarkan peraturan 

yang berlaku, sehingga bisa memperkuat akuntabilitas serta tata kelola BUMDes tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sarang Tiung didirikan pada tahun 2019 dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan sumber daya lokal. 

Sasaran utama BUMDes ini adalah untuk meningkatkan ekonomi dengan mendirikan berbagai 

unit usaha yang bermanfaat bagi masyarakat desa. Salah satu unit usaha yang sangat berarti 

adalah jasa percetakan, yang menyediakan produk seperti brosur, pamflet, kartu nama, 

spanduk, banner, dan perlengkapan kantor.  

Unit ini tidak hanya melayani kebutuhan warga, tetapi juga berkontribusi pada 

perekonomian daerah dengan menciptakan kesempatan kerja dan menambah pendapatan desa. 

Studi yang dilakukan di BUMDes Sarang Tiung menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

untuk mengumpulkan informasi terkait pembuatan laporan keuangan. Data yang digunakan 

meliputi data primer yang diperoleh melalui wawancara, pengamatan, dan pengumpulan 

dokumen oleh pengelola BUMDes, serta data sekunder seperti catatan pendapatan dan daftar 

aset.  

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

studi literatur, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Studi pustaka merupakan proses yang 

melibatkan pengumpulan dan analisis informasi dari berbagai sumber tertulis yang relevan 

dengan topik penelitian (Awwaabiin, 2021). Studi literatur dilakukan dengan menganalisis 

berbagai sumber informasi, termasuk buku, jurnal, dan regulasi yang relevan.  
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Wawancara merupakan kegiatan yang dirancang untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam mengenai isu atau tema yang menjadi fokus dalam penelitian (Rahardjo, 2011). 

Wawancara ditujukan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari bendahara 

BUMDes mengenai laporan keuangannya. Observasi dilakukan untuk memahami langsung 

cara pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Dokumentasi berperan untuk 

mengumpulkan data sekunder dari dokumen yang ada.  

Metode penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan kondisi terkini 

(Leksono et al., 2013).. Fokus penelitian adalah pada penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai dengan pedoman kementerian untuk periode Januari hingga April 2025. Proses analisis 

data mencakup pengumpulan, penyaringan, penyajian, dan penarikan kesimpulan dari 

informasi yang telah dikumpulkan, dengan tujuan memastikan bahwa laporan keuangan yang 

dihasilkan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan dapat diandalkan.  

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk penyusunan laporan keuangan BUMDes 

Sarang Tiung berdasarkan Kepmendes Nomor 136 Tahun 2022 pada periode Januari hingga 

April 2025. Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang akan 

dijelaskan lebih lanjut dalam bagian berikutnya: 

 

1. Mengumpulkan Data 

Langkah pertama adalah mengumpulkan data yang diperlukan. Data ini diperoleh 

melalui observasi langsung, wawancara dengan pengelola BUMDes, dan dokumentasi. 

2. Menyaring Data 

Setelah data terkumpul, peneliti menyaring data tersebut untuk mengambil informasi 

yang paling penting dan relevan. 

3. Penyajian Data 

Data yang sudah disaring kemudian disusun dan ditampilkan agar lebih mudah dibaca 

dan dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyusun laporan 

keuangan BUMDes sesuai aturan KEPMENDES No. 136 Tahun 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan laporan keuangan untuk BUMDes Sarang Tiung Unit 

Usaha Percetakan berdasarkan Kepmendes Nomor 136 Tahun 2022, yang mencakup laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca, dan catatan atas laporan keuangan (CALK) untuk 

periode Januari hingga April 2025. Laporan disusun menggunakan metode akuntansi berbasis 

akrual sederhana dan metode penyusutan garis lurus sesuai dengan Kepmendes.  

 
Gambar 1. Laporan Laba Rugi Bumdesa Sarang Tiung
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Selama empat bulan pertama 2025, pendapatan dari percetakan di bulan April mencapai 

Rp8.743.000 berasal dari berbagai layanan seperti brosur dan spanduk. Adapun Harga Pokok 

Produksi sebesar Rp. 5.619.000 dan Beban usaha Rp 5.997.563, mengakibatkan kerugian 

bersih Rp 2.873.563. Laporan perubahan ekuitas menunjukkan penurunan ekuitas akibat 

kerugian, penting dalam menilai dampak operasi terhadap modal desa.  

 

Neraca per 30 April 2025 mencatat total aset Rp373. 464. 000, sebagian besar merupakan 

aset tetap dari tahun 2024. Tidak ada kewajiban tercatat, menunjukkan tidak adanya utang. 

CALK menyatakan bahwa penyusutan diterapkan dengan umur ekonomis bervariasi antara 4 

hingga 8 tahun. Sebelumnya, pencatatan transaksi dilakukan secara sederhana, tapi kini ada 

sistem akuntansi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sikka 

Mutiara Silmi, Avininda (2023) yang menyatakan bahwa CALK yang dibuat oleh BUMDes 

belum membuat pernyataan secara eksplisit mengenai kepatuhan terhadap SAK ETAP. 

 
Gambar 2. Laporan Neraca Bumdesa Sarang Tiung 

 

Penerapan CaLK juga merupakan langkah penting yang sebelumnya belum ada. 

Catatan ini menjelaskan secara rinci mengenai kebijakan akuntansi, metode penyusutan, 

komposisi modal, dan klasifikasi beban. Dengan adanya CaLK, laporan keuangan tidak hanya 

menyajikan angka, tetapi juga menyediakan konteks dan penjelasan penting yang mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data keuangan.  

Implementasi laporan keuangan sesuai Kepmendes meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas, memberikan informasi yang lebih baik untuk pengambilan keputusan. Secara 

keseluruhan, penerapan Kepmendes telah memperbaiki pelaporan di BUMDes ini dan dapat 

menjadi acuan di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN  

Penyusunan laporan keuangan BUMDes Sarang Tiung dengan pendekatan yang lebih 

terstruktur dan akrual telah memperlihatkan kemajuan signifikan dalam organisasi, 

transparansi, dan tanggung jawab dalam pengelolaan keuangannya. Perubahan dari metode 

pencatatan yang sederhana ke laporan yang mengikuti pedoman resmi membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih strategis untuk usaha tersebut.  
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Meskipun BUMDes mengalami kerugian bersih antara Januari hingga April 2025, hal ini lebih 

disebabkan oleh beban awal seperti penyusutan aset tetap dan bukan karena rendahnya 

pendapatan. Saldo kas terakhir yang positif menunjukkan kondisi likuiditas yang baik. Dengan 

demikian, laporan keuangan yang lebih teratur ini menjadi fondasi penting untuk memperkuat 

tata kelola dan keberlanjutan BUMDes di masa mendatang.  
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